BAB IV

KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, dapat disimpulkan
bahwa Tari Topeng Tunggal di Sanggar Ratnasari karya Mak Kinang dan Kong
Djiun adalah kesenian yang harus terus dilestarikan dan dicintai sebagaimana
mestinya. Tari Topeng Tunggal merupakan warisan kesenian yang memiliki
esensi yang khas di dalamnya, seperti akulturasi kebudayaan yang sangat terasa
antara Betawi dan Jawa Barat pada tarian ini. Keanekaragaman sifat serta ekspresi
yang dibawakan penari tergambar pada 3 bagian Tari Topeng Tunggal yakni
panji, samba dan jingga. Properti topeng yang berjumlah 3 di Tarian Topeng
Tunggal memiliki karakter yang berbeda, topeng pertama adalah Panji yang
menggambarkan sifat. manusia yang lemah lembut, topeng kedua adalah Samba
yang menggambarkan sifat manusia yang centil, dan topeng ketiga adalah Jingga
yang menggambarkan

Dalam melakukan Pengkajian terhadap kesenian khususnya tari, maka
metode analisis koreografi ialah yang cocok digunakan. Analisis koreografi
adalah proses menjabarkan struktur tari untuk mencapai hasil yang diinginkan.
Rangkaian tari mencakup susunan struktur tari dengan berbagai aspek yang
membentuk keseluruhan struktur tari. Dalam Tari Topeng Tunggal, analisis
koreografi dapat dilakukan melalui aspek bentuk, teknik, isi, dan gerak.

Aspek bentuk dalam Tari Topeng Tunggal ditentukan oleh rangkaian gerak

yang tersusun, menciptakan perwujudan yang utuh dalam penyajiannya. Dalam
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aspek teknik, penari Tari Topeng Tunggal harus melakukan gerakannya dengan
baik dan benar. Teknik instrumen (technique of instrument) mengharuskan penari
untuk benar-benar mengenal tubuhnya sebagai alat ekspresi. Pembahasan
mengenai aspek Konteks-Isi secara luas menjabarkan mengenai koreografi gerak
pada Tari Topeng Tunggal Betawi. Dalam uraian struktur Tari Topeng Tunggal
terdapat 3 bagian atau gugus yaitu Panji, Samba dan Jingga, dengan 18 kalimat
gerak dan 20 frase. Jumlah keseluruhan motif yang ada pada Tari Topeng Tunggal

yaitu sebanyak 117 motif.
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Ampreng

Andong

Dead Center

Eksistensi

Esensi

Frase

Gugus

GLOSARIUM

: Busana pada Tari Topeng Tunggal yakni sehelai

kain bersulam emas, dikenakan di pinggang

menutupi bagian pusar sampai batas lutut

: Busana yang dikenakan di bagian belakang

menutupi panggul dengan nuansa hitam pada
warnanya agar selaras dengan kain yang dipakai
serta bertujuan agar busana yang dipakai tidak

mudah kotor

: Posisi diam dan pakem pada penari saat diatas

panggung yang menyiratkan penari tidak bisa

bergerak ke arah manapun

: Keberadaan dari suatu realitas

: Makna yang terkandung dari suatu isi realitas di

dunia

: Rangkaian dari beberapa motif gerak yang menjadi

suatu yang utuh

. Kata lain dari sekelompok kalimat gerak yang

saling berkaitan karena memiliki ciri tertentu serta

keutuhan kelompok
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Jingga

Kalimat

Locomotore Movement

Motif Gerak

Panji

Repetisi

Samba

Sampur

Stationary

Toka-Toka

Transisi

Variasi

: Bagian ke 3 dari Tari Topeng Tunggal Betawi

: Kesatuan dari frase yang sudah dirangkai dan

selesai dalam satu periode Koreografi

: Gerakan berpindah posisi pada tarian

: Satuan terkecil dari sebuah tari, yang berisi pola

gerak tertentu dari rangkaian sikap atau gerak

: Bagian pertama dari Tari Topeng Tunggal betawi

. Pengulangan pada suatu gerakan di dalam tarian

- Bagian kedua pada Tari Topeng Tunggal Betawi

: Selendang yang digunakan penari dalam Tari

Topeng Tunggal

: Gerakan diam di tempat

: Busana pada bahu penari Tari Topeng Tunggal

yang terbuat dari bahan sutra dengan warna

mencolok

: Gerakan penghubung sekaligus perpindahan

gerakan dari satu gerakan ke gerakan lainnya

. Suatu gerakan dasar yang dikembangkan lebih

lanjut menjadi gerakan baru
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